REPRESENTASI TINDAKAN DIKRIMINASI RAS KULIT
HITAM DALAM FILM GLORY ROAD

Ngakan Bayu Prayuda’, | Dewa Ayu Sugiarica Joni?, Ade Devia Pradipta®
“*%)Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Udayana

Email: bayuprayda8@gmail.com', idajonill@gmail.com?, deviapradipta88@gmail.com®

ABSTRACT

Discrimination is the distinction between unfair and unbalanced treatment carried out to
distinguish between individuals, or groups based on specific attributes such as race, ethnicity,
religion, or social class membership. The Glory Road film tells of a team that changes
everything in national basketball rules and black players have never been on the national
players list, because they consider black players unable to lead, and moreover it's difficult to
hold back emotions. This study includes qualitative research that focuses on the analysis of
semiotics developed by Roland Barthes which consists of denotation, connotation and myth.
The purpose of this study was to find out the representation of black racial discrimination in the
film Glory Road. Based on the analysis of related scenes by using Roland Barthes' semiotics
method in the film, addressing direct and indirect discrimination. The results were shown by the
black race being underestimated by statements from the white race. Not only that, the black
race while on the field was seen to be treated differently when on the field or harm the black
race. This is displayed through various scenes in the film.

Keywords: Discrimination,Representation, Semiotics, Film.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Film berperan sebagai sarana yang
digunakan untuk menyebarkan hiburan,
mempersembahkan cerita, peristiwa,
musik, drama, lawak dan sajian lainkepada
masyarakat umum (Mc Quail, 1996:13).
Sineas Hollywood memiliki ciri khas dalam
membuat sebuah film yang berlatar
belakang Afrika. Sebagian besar memakai
ras kulit putih sebagai pemeran utama atau
protagonis dalam film tersebut sedangkan
ras kulit hitam berperan sebagai pendam
ping tokoh utama atau terkadang dijadikan
tokoh antagonis sebagai lawan orang kulit
putih

McLemore menyebutkan bahwa
pada awalnya orang kulit hitam yang

pertama ke Amerika adalah budak yang

memiliki posisi yang tidak jauh berbeda
dengan budak kulit putih.McLemore me-
nuturkan bahwa orang kulit hitam dianggap
innately lemah atau berada di posisi inferior
dan butuh bantuan orang kulit putih untuk
memperbaiki kondisi mereka sebagai
pembenaran tindakan perbudakan (McL-
emore 1983: 293).

“Glory Road” adalah sebuah film
yang disutradarai oleh James Gartner dan
diambil dari kisah nyata. Film ini mendapat
penghargaan sebagai film olahraga terbaik
dalam ajang penghargaan ESPY pada
tahun 2006. Film ini menceritakan tentang
sebuah tim yang mengubah aturan bola
basket nasional atau yang dikenal dengan
sebutan NCAA (National Collegiate Athletic

Association). Pelatih Don Haskins



menerapkan disiplin yang tinggi tanpa
memandang warna kulit atau siapa pun
dia. Dia sangat ingin membangun tim ini
menjadi tim yang terbaik walaupun di
dalamnya memiliki banyak kulit hitam.
Tidak ada satupun dari mereka yang
menyangka bahwa mereka akan sampai di
pertandingan final NCAA melawan salah
satu tim istimewa Universitas Kentucky oleh
pelatih profesional Adolph Rupp. Yang lebih
mengejutkan lagi adalah pelatih Don
Haskins hanya menurunkan tujuh pemain
kulit hitam lima pemain inti dan dua pemain
cadangan.

Yang membuat penulis tertarik
untuk meneliti film “Glory Road” ini adalah
film ini menyampaikan isu utamanya vyaitu
tindakan diskriminasi ras kulit putih ter-
hadap ras kulit hitam yang terjadi di
Amerika Serikat. Dari uraian di atas maka
peneliti  ingin mengetahui  bagaimana
tindakan diskriminasi langsung dan tidak
langsung vyang terkandung dalam film
“Glory Road”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian ini adalah: “Bagaimana tindakan
diskriminasi ras kulit hitam yang terka-
ndung dalam film “Glory Road”.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan mas-
alah yang sudah disebutkan di atas, maka
tujuan penelitian ini yaitu :Untuk meng-
etahui tindakan diskriminasi ras kulit hit-
am yang terkandung dalam film “Glory
Road”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Film sebagai Komunikasi Massa

Joseph A. Devito sebagai ahli
komunikasi merumuskan definisi komunik
asi massa yang pada intinya menjadi
penjelasan tenteng pengertian massa serta
tentang media yang digunakannya. la
mengemukakan definisinya ke dalam dua
Item, yakni : “Pertama, komunikasi massa
adalah komunikasi yang ditujukan kepada
massa, atau khalayak yang luar biasa
banyaknya, ini berarti bahwa khalayak itu
besar dan pada umumnya agak sulit
untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi
massa adalah komunikasi yang disalurkan
oleh pemancar- pemancar yang audio dan
visual. Komunikasi massa barangkali akan
lebih  mudah dan Ilebih logis jika
didefinisikan menurut bentuknya : televisi,
radio siaran, surat kabar, majalah dan
film” (Effendy, 2007: 26).

Ada bebrapa faktor yang dapat
menunjukan karakteristik film, antara lain
(Ardianto, 2007:145-147) :
1.Layar yang luas dan lebar.
2.Pengambilan gambar atau shot dalam

film bioskop memungkinkan dari jarak
jauh atau extreme long shot untuk me-
mberi kesan artistik dan suasana sesung
guhnya.

3.Konsentrasi penuh khalayak dalam ge-
dung bioskop terbebas dari gangguan
hiruk pikuknya suara di luar.

4.Pengenalan psikologis pengaruh film
terhadap jiwa manusia (pemirsa) tidak
hanya sewaktu atau selama menonton di
gedung bioskop

Dampak film yang ditayangkan di
bioskop memberikan efek afektif sebab

proses komunikasinya yang mendukung



kondisi penerimaan pesan yang berkesan
seperti layar yang lebar, suara yang jelas,
dan ruang yang gelap (Refta, 2016).

Tindakan Diskriminasi

Diskriminasi yakni perlakuan
pembedaan yang tidak adil dan tak
seimbang dan dilakukan untuk membe-
dakan terhadap individu, atau kelompok
berdasarkan karakter khas seperti ras,
kesukubangsaan, agama, atau kedudukan
kelas-kelas sosial (Fulthoni, 2009:3).

Menurut Pettigrew dalam Liliweri
(2005:221), ada dua tipe diskriminasi yaitu :
a.Diskriminasi langsung

Tindakan

tempat tertentu,seperti pemukiman, jenis

memisahkan suatu

pekerjaan,fasilitas umum, dan merendahk
an semacamnya dan juga terjadi manakala
pengambilan keputusan dihadapkan oleh
prasangka-prasangka terhadap kelompok
tertantu.
b.Diskriminasi tidak langsung
Diskriminasi tidak langsung dila-
ksanakan melalui penciptaan kebijakan-
kebijakan yang menghalangi ras/etnis te-
rtentu untuk berhubungan secara bebas
dengan kelompok ras/etnis lainnya yang
mana peraturan dan prosedur yang mereka
jalani mengandung bias diskriminasi yang
tidak tampak dan dapat mengakibatkan
kerugian sistematis bagi komunitas atau

golongan masyarakat tertentu.

Representasi dalam Film
Representasi merujuk kepada ko-
nstruksi  segala bentuk media terutama

media massa terhadap segala dimensi

realitas atau kenyataan. Representasi ini
dapat berbentuk kata-kata, ataupun tulisan,
bahkan juga dapat dilihat dalam bentuk
gambar bergerak atau film.Konsep repr-
esentasi dalam film, bisa dilihat dari
beberapa aspek bergantung sifat kajiannya.
Setidaknya terdapat dua hal yang penting
berkaitan denganrepresentasi;  pertama
adalah bagaimana seseorang, golongan,
atau gagasan tersebut ditampilkan bila
dikaitkan atas realitas yang ada, dalam arti
apakah ditampilkan sesuai dengany fakta
yang ada cenderung diburukan sehingga
menimbulkan kesan meminggirkan
atau hanya menampikan sisi buruk sese-
orang atau kelomok tertentu dalam sebuah
media. Kedua adalah bagaimana eksekusi
penyajian objek tertentu dalam media.Ek-
sekusi  representasi objek tersebut bisa
terwujud dalam pemilihan kata, kalimat,
aksentuasi dan penguatan foto dengan a-
tau imaji sepertiapa yang akan digunakan
untuk menampilkan seseorang kelompok
atau sesuatu gagasan dalam sebuah media
(Eriyanto, 2001:113).

Semiotika Roland Barthes

Menurut Barthes dan Kurniawan
dalam Sobur (2009:15) semiotika adalah
suatu ilmu atau metode analisis untuk
mengkaji tanda. Semiotika atau dalam
istlah Barthes adalah semiologi, pada
dasarnya hendak mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal
(things). Memaknai berarti bahwa objek-
objek tidak hanya membawa informasi,
dalam hal mana objek-objek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi

sistem terstruktur dari tanda.
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(Sumber : Sobur, 2006:69)

Pada dasarnya,terdapat perbeda-
an antara denotasi dengan konotasi dalam
artian secara umum dengan denotasi dan
konotasi yang dimiliki oleh Barthes.Deno-
tasi biasanya dimengerti sebagai makna
sesungguhnya, bahkan kadang kala
dirancukan denganr eferensi.Proses signifi-
kasi yang secara tradisional disebut seba-
gai denotasi ini biasanya mempengaruhi
pada cara penggunaan bahasa yang
sesuai dengan apa yang terucap. Namun,
di dalam semiologi Roland Barthes,den-
otasi merupakan sistem signifikasi tingkat
pertama, sedangkan konotasi merupakan
tingkat kedua (Sobur. 2009:71). Analisis
mitos difokuskan pada sistem semiotika
tingkat dua. Mitos atau sistem  mistis
dirancang menggunakan sistem semiotika
tingkat pertama sebagai signifier bagi sist-
em semiotika tanda tingkat kedua. Mitos
adalah sistem komunikasi, sebab ia
mengantarkan pesan. Maka dari itu, mitos
bukanlah objek. Mitos bukan juga konsep
ataupun suatu gagasan, melainkan su-
atu cara signifikasi, suatu bentuk.

3. METODE PENELITIAN

Skripsi ini merupakan penelitian
diskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Fokus penelitian adalah analisis semeotika
yang merupakan ilmu yang mengkaiji tanda-

tanda di dalam objek. . Sumber data yang

digunakan pada peneltian ini berupa data
primer dan data sekunder. Data primer
sumber data yang menjadi subjek penuli-
san ini analisis film yaitu film Glory Road
pada tahun 2006. Data sekunder diperoleh
dari hasil dokumentasi dan literatur-literatur
yang berhubungan dengan judul penelitian
ini.

Unit analisis yang digunakan dalam
penelitian kali ini adalah Film Glory Road
(2006). Untuk mendapatkan data yang
akurat, lengkap dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenaran imiahnya, penulis
menggunakan teknik pengumpuan data S
-tudi Bahan Visual dan Studi Pustaka.

4. HASIL DAN ANALISIS
Gambaran Umum
Profil dan Sinopsis Film

Glory Road diproduksi oleh Walt
Disney Pictures dan dirilis pada tanggal 13
Januari 2006. Film bergenre drama
olahraga ini diangkat dari buku yang
berjudul sama yaitu Glory Road yang ditulis
oleh Don Haskins. Film ini disutradarai oleh
James Gartner. Glory Road masuk
nominasi untuk sejumlah penghargaan
termasuk Penghargaan Humanitas.
Kategori yang paling bergengsi yang
didapat oleh film Glory Road adalah Best
Movie Sport dalam ajang ESPY.

Don Haskins (Josh Lucas) seorang
pelatih basket Texas Western “Miners”
yang berambisi menembus level tertiggi
kejuaran NCAA men’s division (Kejuaraan
Basket Pelajar Tingkat Nasional Amerika
Serikat ). Kurangnya dana untuk membeli
pemain berkulit putih, menyebabkan Don

Haskins membuat inovasi terbaru dengan



memanfaatkan keadaan yang tak berk-
ecukupan itu. Intuisi Don Haskins dalam
melihat kemampuan yang luar biasa para
pemain berkulit hitam dari sorot kaca-

matanya.

Hasil Temuan
Film Glory Road dalam Pemaknaan
Semiotika Roland Barthes
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tandatanda bagaimana diskriminasi lan-
sung dan tidak langsung direpresentasikan
dalam film Glory Road akan menggunakan
kerangka kerja semiotika Roland Barthes
yaitu denotasi, selatan ras kulit hitam
mendapat tindakan-tindakan yang tidak adil
dengan ras kulit putih.

1. Diskriminasi Langsung
Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali

mendapatkan perlakuan diskriminasi

membatasi suatu pemukiman.

Denotasi

Jerry bertanya kepada Harry danteman-
temannya “Jadi kalian dari Harlem?”.
Konotasi

Pertanyaan Jerry kepada Harry
menyatakan bahwa ras kulit putih di
Amerika Serikat memiliki streotype bahwa
ras kulit hitam yan berasal dari Amerika
memiliki tempat tinggal ataupun berasal
dari Harlem. Mengelompokan tempat
tinggal suatu ras merupakan tindakan suatu
diskriminasi  yaitu membatasi  suatu
pemukiman untuk suatu ras tertentu.

Mitos

Dialog tersebut jelas salah satu bentuk
tindakan diskriminasi karena perkataan
Jerry itu termasuk dalam tindakan
membatasi suatu wilayah tertentu bagi ras
kulit  hitam. Harlem iyalah sebuah
permukiman di Borough Manhattan, New
York City,yang sejak 1920-an telah menjadi
pusat penduduk, budaya, dan bisnis Afrika
Amerika.

Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali
mendapatkan perlakuan diskriminasi

membatasi pekerjaan.

Denotasi

Texas Western College sedikit tidak
menerima dengan kondisi tim basket Texas
Western College yang dipimpin oleh Don
Haskin dengan mengatakan “Tapi aku
kurang berkenan dengan Haskins dan
pemain kulit berwarnanya. Dia tak perlu
mereka untuk menang bukan?

Konotasi

Donatur Texas Western College Wade
Richardso bahwa dirinya tidak akan
memberikan bantuan dana lagi kepada
Texas Western College karena dia kurang
berkenan dan enggan dengan Don Haskins
dan tim kulit berwarnanya. Bahkan ia
memberi perintah agar tim Texas Western
Miners melarang untuk bermain bagus.
Mitos

Mitos dalam adegan di atas yaitu bahwa
pengaruh dari warna kulit hitam di dalam
suatu pertandingan bola basket yang
dianggap kurang pintar, kurang cerdas dan

tidak dapat memimpin.



Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali

mendapatkan perlakuan diskriminasi

membatasi fasilitas.

Denotasi

Terlihat pendukung lawan berkumpul dan
meneriaki tim Texas Western Miner
“Pecundang! Kami tak menerima kalian!
dan Lihat anak-anak bodoh itu!”.

Konotasi

Menggambarkan penolakan keberadaan di
lapangan dari ras kulit putih untuk ras kulit
hitam yang artinya suatu tindakan yang
membatasi fasilitas untuk sutu ras.

Mitos

Mitos dalam adegan atau scene di atas
yaitu orang ras kulit hitam menunjukkan
bahwa keberadaan mereka dibedakan oleh
ras kulit putih hanya karena perbedaan fisik
mereka vyaitu warna kulit, dan hal itu
menandakan bahwa mereka dipandang
negatif dan dipandang rendah oleh orang-
orang di sekitar mereka yang memiliki fisik
lebih baik yaitu ras kulit putih itu sendiri.
Ras Kulit Hitam digambarkan sering kali
mendapatkan perlakuan diskriminasi

membatasi merendahkan ras, suku dan

budaya.

Denotasi
Don Haskin mendapatkan pertanyaan dari
seorang reporter di salah satu bandara di

Amerika Serikat “Kau banyak memakai

“Kau tak

khawatir pemain Negro tak kuat mengatasi

pemain kulit bewarna” dan

tekanan di tingakat nasional?”.

Konotasi

Sikap reporter yang terus memberikan
pernyataan menyudutkan dan melemahkan
ras kulit hitam terhadap Don Haskins ialah
tindakan yang merendahkan suatu ras
tanpa dasar-dasar yang jelas.

Mitos

Mitos dalam adegan atau scene di atas
adalah bahwa ras kulit hitam dianggap
belum dapat menghadapi tekanan emosi
yang terdapat pada tingkat nasional
berbeda dengan ras kulit putih dimana
mampu menghadapi tekanan di tingkat
nasional.

2. Diskriminasi Tidak Langsung

Denotasi

Komentator mengatakan “Bergantung pada
ring dianggap pelanggaran! Tak dapat
kupercaya!” Keputusan wasit adalah
sebuah pelanggaran dan memberika dua
tembakan bebas kepada tim lawan.
Konotasi

Tim Kansas dan pendukungnya terlihat
senang dengan keputusan wasit yang
menyatakan memberikan keuntungan bagi
Kansas. Tim Texas Western Miners terlihat
kecewa dengan keputusan wasit sehingga
membuat Bobby Joe Hill dan teman-
temanya terkejut dan kecewa.

Mitos

Mitos yang terdapat dalam scene ini adalah
“‘dominasi

mayoritas”, dimana pihak



mayoritas mendominasi sehingga pihak mi-
noritas terkalahkan kepentingannya.Cont-
ohnya yaitu pada suatu negara dimana pe-
nduduk aslinya yang mayoritas mungkin
saja mengabaikan kepentingan penduduk
pendatang yang jumlahnya jauh lebih se-
dikit.

Analisis

Film sebagai Sarana Edukasi tentang
Sejarah Ras Kulit Hitam di Amerika
Serikat

Menurut Effendy, selain memiliki
fungsi sebagai hiburan dan informatif, film
juga berfungsi sebagai sarana pendidikan.
Film banyak digunakan sebagai media atau
alat bantu pendidikan untuk memberikan
penjelasan (Effendy, 2007:315).

Film Glory Road memberikan
gambaran kepada masyarakat seperti apa
tindakan diskriminasi ras kulit hitam yang
terjadi di Amerika Serikat. Hasil analisis
penulis menunjukkan bahwa di negara
Amerika Serikat khususnya daerah selatan
ras kulit hitam mendapat tindakan-tindakan
yang tidak adil dengan ras kulit putih.

Benih  diskriminasi di Amerka
Serikat sebenarnya berawal dari
perbudakan. Sejak itu dimulailah era baru.
Orang kulit putih yang masih menyimpan
dendam berhasil menggolkan Undang-
Undang “Jim Crow” yang memberikan hak-
hak istimewa kepada kaum kulit putih dan
hidup terpisah dengan kulit hitam. Undan-
Undang “Jim Crow” langsung diterapkan
pada kereta api dan trem di Tennessee
pada sekitar tahun 1875,seluruh negara
bagian di Selatan menerapkan pemisahan
ras kulit putih dengan hitam ini pada kereta

api mereka.

Setelah perang saudara tersebut
usai, banyak undang-undang rasis yang
telah dicabut. Sebagai contoh, di depan
restoran sudah tidak terpampang lagi
tulisan berbunyi "kulit hitam dan anjing
dilarang masuk". Toilet-toilet umum sudah
dapat digunakan oleh semua warga tanpa
ada pengecualian. Di sekolah, pelajar kulit
hitam dan putih berbaur. Serta tidak ada
lagi kawasan permukiman khusus kulit
hitam dan putih.

Representasi Tindakan Diskriminasi
Ras Kulit Hitam di Amerika Serikat
dalam Film Glory Road

Dari teori semiotika Roland
Barthes yang digunakan peneliti dapat
ditemukan representasi tindakan disk-
riminasi langsung dan tidak langsung
ras kulit hitam tersebut secara denotasi
dapat dilihat dari potongan adegan,
dialog keseluruhan film. Selanjutnya
nilai konotasi diambil dari makna kiasan
atau bukan makna sebenarnya dalam
mengartikan sesuatu. Serta nilai-nilai
yang diyakni yang tumbuh di sekitar
masyarakat yang disebut mitos.
Sehingga, representasi tindakan diskri-
minasi ras kulit hitam dalam film Glory
Road.

Ras Kulit Hitam digambarkan
sering kali mendapatkan perlakuan
diskriminasi langsung yaitu membatasi
suatu pemukiman, membatasi

pekerjaan ataupun merendahkan
pekerjaan dari ras kulit hitam,

membatasi fasilitas untuk ras tertentu,



dan merendahkan ras, suku dan
budaya. Selain adanya tindakan
diskriminasi  langsung ada juga
tindakan diskriminasi tidak langsung.
Diskriminasi tidak langsung terjadi
manakala peraturan yang bersifat netr-
al menjadi disriminatif saat digunakan.
5. KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisis pada scene-
scene terkait dengan menggunaka-
n metode semiotika Roland Barthes
yaitu denotasi, konotasi dan mitos ,
menujukan bahwa diskriminasi
dalam film Glory Road terjadi
dalam berbagai bidang atau
aktivitas keseharian di Amerika
Serikat contohnya saja di dalam
sekolah hingga olah raga. Hal ini
dilatarbelakangi dari sejarah panj-
ang atas berbagai tindakan disk-
riminasi pada warga kulit hitam,
mulai dari perbudakan hingga
Peraturan “Jim Crow”. Peraturan itu
membenarkan pemisahan. Orang
kulit hitar hidup terpisah di bagian-
bagian tertentu sebuah kota.Mere-
ka harus bersekolah di sekolah ya-
ng berbeda dengan kaum kulit put-
ih, pergi ke gereja yang terpisah,
makan direstoran dan hotel, atau

bersekolah yang benar dipisahkan

2. Ras Kulit Hitam digambarkan
sering kali mendapatkan perlakuan
diskriminasi langsung yaitu

membatasi suatu  pemukiman,

membatasi  pekerjaan  ataupun
merendahkan pekerjaan dari ras
kulit hitam, membatasi fasilitas
untuk ras tertentu, dan
merendahkan ras, suku dan
budaya.
3. Diskriminasi tidak langsung,
perlakuan ini diwakili ras kulit hitam
mendapatkan tindakan diskriminasi
saat berada di lapangan terlihat
bagaimana ras kulit hitam
mendapat perlakuan yang berbeda

saat berada di lapangan.
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